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Kejari Tolitoli Usut Dugaan Mark-Up

Pengadaan Baju
Batik untuk PNS

TOLITOLI- Tim penyidikKe-
jaksaan Negeri (Kejari) Tolito-
lisaatini masih menunggu ha-
sil penghitungan BPK terkait
kasus dugaan korupsi mark-
up pengadaan baju batik un-
tuk PNS lingkup Pemkab se-
banyak 4.957 lembar yang per-
lembarnya dianggarkan seni-
lai Rp300 ribu untuk baju pria
dan Rp350 ribu untuk wanita,
sehingga menelan dana APBD
tahun 2012 sebesar Rp2 Miliar.

“Penanganan kasusnya ma-
sih terus dikembangkan, saat
inikamimasih menungguhasil
perhitungan BPK, sambil terus
melakukan pemeriksaan terh-
adap sejumlah saksi,” jelas Ke-
pala Seksi Pidana Khusus (Ka-

sipidsus) Kejari Tolitoli Hen-
dra Wijaya Kamal SH saat dite-
mui diruang kerjanya, belum
lama ini.

Bahkan dia juga menjelas-
kan, selain memeriksa kembali
Asisten I1l selaku PPK Drs Moh
Sabran, ajudan bupati Abrian-
to selaku PPTK, dan mantan
KabagUmum SuryaMaesarse-
laku ketua pemeriksa barang,
jugatelahmelayangkan panggi-
lanterhadapistriBupati Tolito-
liNuraeni, namun mangkir dari
panggilan tersebut. “Kami su-
dahmengundangsecararesmi,
tapi yang bersangkutan mang-
kir dari panggilan, makanya
rencana akan kita panggil lagi,
jika masih mangkir, jika me-
mungkinkan akan kita panggil
paksa,” terang Hendra.

Terkaitnya istri bupati, se-
hingga mendapat undangan

pemeriksaan oleh tim penyidik
dalam kasus tersebut, didapat-
kan informasi, yang bersang-
kutan berdasarkan keterangan
yang dihimpun dari beberapa
sumber, bahwa proyek miliar-
an tersebut merupakan proyek
miliknyayangkemudian diker-
jakan oleh CV Felixia.

Sejauh ini didapatkan infor- -

masi, tim penyidik juga telah
melakukan pengambilan sam-
pellangsungketempat pembe-
lian kain batik yakni'di daerah
Pekalongan, keterangan yang
didapatkan ditempat pembeli-
antersebut, jeniskainyangdia-
dakan tersebut merupakakain
cotton kualitas nomor 4 yang
per satu buah baju, jika tahu
beres hanya didapatkan sebe-
sar Rp75 ribu per lembar. “Jika
diadakan diTolitoli,pengusaha
konveksi berani menawar den-

gan harga Rp90ribu, tapijikadi
daerahJawatempatpembelian
materialnya bisa dapat dengan
hargaRp75ribuperlembartahu
jadi,” terang salah seorang pe-
nyidik yang minta namanya ti-
dak disebutkan.

Dalam menangani kasus
tersebut sampai saat ini Keja-

xi Tolitgli baru menetapkan

séorang tersangka, yakni Di-
rektur CV Felixia David selaku

- kontraktor. Kemungkinan be-

sar dalam waktu dekat tim pe-
nyidik akan kembali menetap-
kan tersangka lain.

Hendra jugamembantah tu-
dingan sejumlah pihak yang
meragukan penanganan ka-
sus tersebut dengan mendu-

ga kasus'ini akan “dipetieskan’

oleh Kejaksaan. Menurutnya,
saat.ini pihaknya tengah me-
lengkapi materi BAP agar pen-

anganan kasusnya bisa cepat
rampung. ‘Berdasarkan hasil
audit BPK juga menemukan
kejanggalan atas proyek terse-
but, sehingga merekomen-
dasikan kepada bupati untuk
segera mendesak perusahaan
mengembalikankelebihanang-
garan atas proyek pengadaan
baju batik PNS tersebut.
Sementara Direktur CV
Felixia David saat dimintai
tanggapannya mengenai ka-
sus yang menimpanya terse-
but mengatakan tidak ada .
masalahlagi, kasusnya su-
dah aman, sebab ia mengaku .
telah mengembalikan angg-
aran Rp250 juta yang meru-
pakan hasil temuan BPK. “Su-
dah tidak ada masalah lagi,
sudah aman, karena saya su-
dah mengembalikan angga-
ranlebihnya,” akuDavid.(yus)




